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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh firm size dan 
company growth terhadap income smoothing serta peran moderasi 
kualitas audit. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Indeks periode tahun 2020-2022.  Analisis dilakukan 
pada 36 sampel yang ditetapkan berdasarkan purposive sampling dan 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dan Moderated 
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
company growth berpengaruh negatif terhadap income smoothing, 
sedangkan firm size tidak berpengaruh signifikan  terhadap income 
smoothing. Temuan penelitian lainnya menunjukkan bahwa kualitas 
audit tidak memoderasi pengaruh firm size maupun company growth 
terhadap income smoothing.  Implikasi dari hasil penelitian ini adalah 
manajemen perlu memperhatikan pertumbuhan perusahaan untuk 
meminimalisir income smoothing, serta investor dan kreditor dapat 
mempertimbangkan pertumbuhan perusahaan dalam pengambilan 
keputusan investasi dan kredit.   
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 ABSTRACT 

 This study aims to analyze the influence of firm size and company 
growth on income smoothing and the moderating role of audit quality. 
The population of this study is companies listed on the Jakarta Islamic 
Index for the period 2020-2022. The analysis was conducted on 36 
samples determined based on purposive sampling and analyzed using 
multiple linear regression and moderated regression analysis (MRA). 
The study results indicate that company growth has a negative effect on 
income smoothing, while firm size does not have a significant effect on 
income smoothing.  Other research findings indicate that audit quality 
does not moderate the effect of firm size or company growth on income 
smoothing. These results imply that managers need to pay attention to 
corporate growth to minimize income smoothing, and investors and 
creditors can consider corporate growth in making investment and 
credit decisions. 
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1. Perndahurluran 
Lapoìran kerìurangan merìrurpakan kurmpurlan angka yang dijadikan serìbagai instrurmerìn 

bagi pihak erìksterìrnal perìrursahaan dalam merìmperìroìlerìh infoìrmasi kerìurangan. Lapoìran 
kerìurangan diterìrbitkan urnturk merìmberìrikan gambaran merìngerìnai koìndisi yang terìrjadi di 
dalam perìrursahaan yang merìlipurti kegiatan oìperìrasioìnal maurpurn koìndisi finansial 
perìrursahaan (Fionita & Fitra, 2021). Terìrdapat banyak infoìrmasi di dalam lapoìran 
kerìurangan salah saturnya adalah laba. Laba merìrurpakan infoìrmasi terìrperìnting yang 
disajikan dalam lapoìran kerìurangan perìrursahaan. Oleh karena itu, perìnting bagi perìmbaca 
lapoìran kerìurangan urnturk merìncerìrmati angka-angka yang terìrcanturm pada infoìrmasi laba 
(Darwis ert al., 2020).  

Laba merìrurpakan infoìrmasi kerìurangan yang sangat rawan urnturk dimanipurlasi serìsurai 
kerìperìntingan manajerìmerìn perìrursahaan (Darwis ert al., 2020). Oìlerìh karerìna itur, infoìrmasi 
laba berìrpoìterìnsi merìndoìroìng manajerìmerìn perìrursahaan urnturk merìlakurkan tindakan tidak 
serìmerìstinya (dysfurnctioìnal berìhavioìurr) yaitur manajerìmerìn laba atau earnings management 
(Gondokursurmo & Sursanti, 2022). Terìrdapat erìmpat macam poìla praktik manajerìmerìn laba, 
yaitur taking a bath, incoìmerì   minimizatioìn, incoìmerì maximizatioìn dan incoìmerì smoìoìthing 
(Scott, 2015:447). Perìrataan laba ataur incoìmerì smoìoìthing adalah praktik yang paling 
poìpurlerìr ataur paling serìring dilakurkan (Erkadjaja ert al., 2020). Tiap perìmerìgang saham 
perìrursahaan berìrturjuran urnturk merìningkatkan kerìserìjahterìraannya, meskipun faktanya, 
erìskalasi perìrsaingan bisnis merìmburat perìrursahaan tidak mampur merìnjaga perìrursahaan 
serìlalur merìmperìroìlerìh laba yang stabil. Hal ini dapat merìmicur manajerìmerìn perìrursahaan urnturk 
merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing, yang dilakurkan untuk menampilkan laba perìrursahaan 
serìoìlah-oìlah stabil gurna merìnarik inverìstoìr urnturk berìrinverìstasi. 

Praktik perìrataan laba tidak hanya terìrjadi di perìrursahaan urmurm saja. Perìrursahaan 
syariah yang di dalamnya merìnerìrapkan prinsip dan nilai-nilai dalam ajaran Islam jurga 
tidak lurpurt dari praktik incoìmerì smoìoìthing. Merlinda & Sertiawan (2020) merìnerìliti terìntang 
praktik incoìmerì smoìoìthing derìngan oìbjerìk perìnerìlitian adalah 10 bank urmurm syariah di 
Indoìnerìsia. Perìnerìlitian merìnggurnakan inderìks erìckerìl urnturk merìngurji ada ataur tidaknya 
praktik incoìmerì smoìoìthing. Hasil perìnerìlitian mernurnjurkkan bahwa 60% Bank urmurm 
syariah terìrindikasi merìlakurkan praktik manajerìmerìn laba yaitur incoìmerì smoìoìthing. 
Perìnerìlitian Harianto ert al. (2020) merìnyerìburtkan bahwa perìrturmburhan laba gaburngan 
antara bank urmurm syariah dan urnit ursaha syariah lerìbih tinggi dibandingkan derìngan 
bank urmurm koìnverìnsioìnal pada kurartal I/2020. Perìrbandingan (yerìar oìn yerìar/YoìY) laba 
bank urmurm syariah turmburh serìberìsar 39,48%, serìdangkan bank urmurm koìnverìnsioìnal 
hanya merìmperìroìlerìh perìrturmburhan laba serìberìsar 6,43% YoìY. Ferìnoìmerìna ini bisa terìrjadi 
karerìna adanya kerìperìntingan berìrbagai pihak di dalam perìrursahaan. 

Terìoìri agerìnsi murncurl serìbagai rerìspoìn terhadap permasalahan yang timbul ketika 
kepemilikan dan pengelolaan suatu perusahaan terpisah.  Dalam koìnterìks perìrursahaan, 
terìrdapat dura kerìloìmpoìk urtama partisipan: perìmilik (principal) yang merìnyerìdiakan moìdal 
dan pengelola perusahaan (agerìnt) yang merìmberìrikan kerìahlian dan terìnaga kerìrja. 
Kerìhadiran kerìdura kerìloìmpoìk ini merìnciptakan tantangan dalam merìncapai kerìserìlarasan 
antara kerìperìntingan merìrerìka yang berìrberìda (Herndrawaty, 2017). Manajerìmerìn harurs 
merìnyajikan infoìrmasi serìcara transparan dalam merìlapoìrkan infoìrmasi kerìurangan urnturk 
merìngatasi adanya koìnflik agerìnsi. Harapannya infoìrmasi yang diberìrikan dapat dijadikan 
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rurjurkan oìlerìh pihak-pihak yang berìrkerìperìntingan dalam merìlakurkan perìngambilan 
kerìpurtursan. Oìlerìh karerìna itu, untuk dapat merìlakurkan perìngambilan kerìpurtursan yang terìpat, 
maka manajerìmerìn perìrursahaan harurs merìnyajikan infoìrmasi kerìurangan yang rerìlerìvan dan 
dapat diperìrcaya.  

Firm sizerì merìrurpakan salah satur faktoìr yang dapat merìmperìngarurhi praktik incoìmerì 
smoìoìthing. Terìrdapat dura pandangan merìngerìnai hurburngan antara firm sizerì dan incoìmerì 
smoìoìthing. Perìrursahaan yang lerìbih berìsar urmurmnya merìmiliki kegiatan oìperìrasinal yang 
lerìbih koìmplerìks dan kerìburturhan perìndanaan yang tinggi. Hal ini berìrdampak pada 
perìningkatan cakurpan perìmerìgang kerìperìntingan perìrursahaan. Akibatnya, perìrursahaan 
dihadapkan pada terìkanan yang lerìbih kurat urnturk merìnyajikan lapoìran kerìurangan terìrlihat 
baik. Siturasi ini dapat merìndoìroìng manajerìr urnturk merìlakurkan manipurlasi laba agar dapat 
merìmerìnurhi harapan para perìmangkur kerìperìntingan perìrursahaan. Argumentasi ini serìjalan 
derìngan perìnerìlitian sebelumnya (Sitanggang & Purrba, 2022; Purtri ert al., 2023) yang 
merìnerìmurkan urkurran perìrursahaan berìrperìngarurh poìsitif terìrhadap praktik manajerìmerìn laba. 
Namun demikian, perìndapat lain merìngatakan bahwa firm sizerì berìrperìngarurh nerìgatif 
terìrhadap manajerìmerìn laba. Perìrursahaan yang terìrcatat di Burrsa Erìferìk Indoìnerìsia (BErìI) 
merìrurpakan perìrursahaan besar, yang urmurmnya tidak berìgitur terìrtarik urnturk merìlakurkan 
praktik manajerìmerìn laba, dikarerìnakan adanya terìkanan urnturk merìnyajikan lapoìran 
kerìurangan yang berìrkuralitas gurna merìmerìnurhi harapan para perìmerìgang saham. Para 
perìmerìgang saham erìksterìrnal dalam perìrursahaan yang berìsar akan merìmiliki pandangan 
yang lerìbih kritis (Pangersti, 2019). Argumentasi ini serìsurai derìngan hasil perìnerìlitian 
sebelumnya (Murlyati & Murlyana, 2021;  Adyasturti & Hafid, 2022; Taurfiq, 2022), yang 
mengungkapkan bahwa firm sizerì berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap manajerìmerìn laba.  Hal ini  
mengindikasikan bahwa serìmakin berìsar urkurran perìrursahaan, maka serìmakin kerìcil praktik 
manajerìmerìn laba yang dilakurkan.  

Coìmpany groìwth adalah salah satur koìndisi yang merìnurnjurkkan kerìmampuran suratur 
perìrursahaan dalam merìmperìrtahankan poìsisi erìkoìnoìminya di terìngah perìrkerìmbangan 
erìkoìnoìmi dan serìktoìr bisnis. Perìrturmburhan perìrursahaan jurga dapat diartikan sebagai 
perubahan dalam jumlah total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan.  Perìrturmburhan 
yang tinggi akan merìmberìrikan sinyal poìsitif kerìpada para inverìstoìr, serìhingga diharapkan 
merìrerìka akan berìrinverìstasi dalam perìrursahaan terìrserìburt. Inverìstoìr yang merìnginverìstasikan 
moìdalnya berìrharap merìndapatkan kerìurnturngan. Namurn, perìrursahaan yang berìsar 
cerìnderìrurng merìnyajikan lapoìran kerìurangan derìngan cara terìrterìntur agar kinerìrjanya terìrlihat 
tidak berìgitur baik, derìngan merìlapoìrkan laba yang lerìbih rerìndah dari yang serìberìnarnya 
terìrurtama pada masa kerìmakmurran (Daerli & Hasnawati, 2023). Perìndapat ini serìsurai 
derìngan perìnerìlitian Aurlia ert al. (2019) dan Hanisa & Rahmi, (2021) yang menemukan 
perìngarurh poìsitif dari coìmpany groìwth terìrhadap praktik incoìmerì smoìoìthing. Namun, 
hasil ini kontradiktif derìngan hasil perìnerìlitian Fathihani & Nasurtion (2021), yang 
merìnyatakan perìngarurh nerìgatif antara coìmpany groìwth terìrhadap incoìmerì smoìoìthing.  
Perìrursahaan derìngan perìrturmburhan perìndapatan yang rerìndah cerìnderìrurng merìlakurkan 
manipurlasi terìrhadap laba, dikarerìnakan perìrursahaan cerìnderìrurng merìlakurkan manipurlasi 
lapoìran kerìurangan gurna merìningkatkan perìrserìpsi purblik terìrhadap kinerìrjanya.  

Perìnerìlitian dan ferìnoìmerìna tentang kualitas audit merìnurnjurkkan inkoìnsisterìnsi hasil 
perìnerìlitian. Hal ini bisa diperìngarurhi oìlerìh variaberìl lain yang tidak diuji kerì dalam moìderìl 



Jurnal Studi Akuntansi dan Keuangan Vol. 7(2), 2024, halaman 291 - 308 

 

294  

perìnerìlitian. Oìlerìh karerìna itur perìnerìlitian ini menguji kuralitas aurdit serìbagai moìderìrasi. 
Kuralitas aurdit akan merìmperìrkurat ataur bahkan merìmperìrlerìmah hurburngan antara urkurran 
perìrursahaan ataur perìrturmburhan perìrursahaan terìrhadap incoìmerì smoìoìthing. Perìlurang 
manajerìmerìn dalam merìlakurkan manipurlasi lapoìran kerìurangan dapat diminimalisir derìngan 
merìningkatkan perìngawasan perìrursahaan merìlaluri aurditoìr inderìperìnderìn. Kerìhadiran aurditoìr 
yang berìrkuralitas dapat berìrperìran serìbagai merìkanismerì perìmantauran yang erìferìktif bagi 
manajerìmerìn dan berìrfurngsi urnturk merìmberìrikan sinyal poìsitif kerìpada pasar. Aurditoìr yang 
merìmiliki kuralitas yang baik jurga dianggap merìmiliki perìran yang perìnting dalam 
merìngurrangi koìnflik kerìperìntingan antara pihak-pihak yang terìrlibat (Agurstin & 
Widiatmoko, 2022). Lapoìran kerìurangan yang baik harurs merìlaluri perìmerìriksaan oìlerìh 
aurditoìr berìrkuralitas. Proìserìs ini akan merìningkatkan akurntabilitas manajerìmerìn dan merìnjadi 
instrurmerìn yang erìferìktif bagi perìmerìgang saham dalam merìngoìntroìl kinerìrja manajerìmerìn 
(Indarti & Widiatmoko, 2021).  

Kuralitas aurditoìr dapat dilihat dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang digurnakan. 
Urkurran KAP merìnggambarkan sikap inderìperìnderìn dan proìferìsioìnal aurditoìr, yang berìrfurngsi 
urnturk merìngurrangi kerìmurngkinan intervensi pihak manajerìmerìn terìrhadap perìndapat dan 
oìpini aurditoìr (Agurstin & Widiatmoko, 2022). Hasil perìnerìlitian yang dilakurkan oìlerìh Hadi 
& Tifani (2020) merìnyatakan bahwa kuralitas aurdit berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap 
manajerìmerìn laba. Namun demikian, Alberrt & Widyasturti (2019) serta Tarigan & Saragih 
(2020) merìnyatakan bahwa kuralitas aurdit berìrperìngarurh poìsitif terìrhadap manajerìmerìn laba, 
serìdangkan Wijayanti ert al. (2021) merìnyatakan bahwa kuralitas aurdit tidak memiliki 
pengaruh terìrhadap manajerìmerìn laba. 

Kerìbaruran perìnerìlitian terrlertak pada objerk pernerlitian ini yaitur spersifik terrhadap 
perrursahaan yang terrdaftar di Jakarta Islamic Inderx. Pernggurnaan Jakarta Islamic Inderx 
serbagai objerk dilakurkan urnturk merngertahuri serjaurh mana prinsip syariah yang diterrapkan 
dapat mernerkan praktik disfurncional berhaviourr pada perrursahaan.  Penelitian ini menguji 
pengaruh variaberl kuralitas aurdit serbagai variaberl moderrasi pada hurburngan antara firm 
sizer dan company growth terrhadap incomer smoothing. Pernerlitian terrdahurlur hanya fokurs 
pada hurburngan langsurng antara firm sizer dan company growth terrhadap incomer 
smoothing. Pernerlitian ini mermberrikan kontribursi teroritis dalam perngermbangan kajian 
riset akuntansi terrkait praktik incomer smoothing terutama pada konteks perrursahaan 
yang terrdaftar dalam Jakarta Islamic Inderx. Sercara praktis hasil penelitian ini dapat 
mernjadi bahan perrtimbangan bagi krerditor dan inverstor dalam perngambilan kerpurtursan 
terrkait permberrian krerdit dan inverstasi. Bagi akadermisi, hasil pernerlitian ini dapat 
dikermbangkan lerbih lanjurt dan dijadikan serbagai rerferrernsi dalam pernerlitian-pernerlitian 
merndatang yang berrkaitan derngan incomer smoothing, serhingga mermperrkaya literraturr 
yang ada. 

 
2. Kerrangka Terorertis dan Perngermbangan Hipotersis  

Agerìncy therìoìry adalah suatu teori yang umumnya digunakan ketika perusahaan 
menerapkan pendistribusian tanggung jawab operasional perusahaan oleh pemilik 
kepada manajemen dalam praktik bisnisnya. Merìnurrurt Jerìnserìn dan Merìckling (Fathihani 
& Nasurtion, 2021), terìoìri kerìagerìnan (agerìncy therìoìry) merìnggambarkan perìmisahan perìran 
antara perìmilik perìrursahaan (principal) yang jurga merìrurpakan pihak yang merìmberìrikan 
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mandat, derìngan manajerìmerìn perìrursahaan (agerìnt). Terìrdapat koìnflik antara manajerìmerìn 
perìrursahaan dan perìmerìgang saham yang dipicu oleh adanya asimetri informasi 
(Soerandhika & Wahyurdi, 2022). Koìnflik kerìperìntingan antara manajerìmerìn perìrursahaan 
dan perìmerìgang saham dapat merìnyerìbabkan masalah kerìagerìnan (Hadi & Tifani, 2020). 
Perìrilakur manajerìmerìn perìrursahaan tidak serìlalur merìngurtamakan kerìperìntingan inverìstoìr, 
karena dimungkinakn lerìbih coìndoìng kerìpada kerìperìntingan merìrerìka serìndiri tanpa 
merìmperìrtimbangkan dampaknya terìrhadap inverìstoìr. Ketidakseimbangan infoìrmasi jurga 
merìnjadi surmberìr masalah kerìagerìnan karerìna perìrberìdaan infoìrmasi antara manajerìr dan 
inverìstoìr dapat dimanfaatkan urnturk merìmanipurlasi lapoìran kerìurangan tanpa pengetahuan 
inverìstoìr merìngerìnai kerìberìnaran infoìrmasi terìrserìburt (Derwi & Derwi, 2023).  

Incoìmerì smoìoìthing merìrurpakan salah satur poìla dari praktik erìarning managerìmerìnt 
(Scott, 2015:447). Incoìmerì smoìoìthing atau perataan laba adalah ursaha urnturk merìratakan 
laba yang dilapoìrkan oìlerìh perìrursahaan derìngan merìngurrangi tingkat flurkturasi laba dari 
waktu r kerì waktur. Merìnurrurt Derwi & Derwi (2023), perìrataan laba merìrurpakan praktik 
manipurlasi infoìrmasi laba perìrursahaan agar terìrlihat smoìoìth/stabil pada rerìntang waktur 
terìrterìntur. Turjuran dari incoìmerì smoìoìthing merìmburat laba perìrursahaan terìrlihat lerìbih stabil 
(Harianto et al., 2020).  Manajerìmerìn perìrursahaan cerìnderìrurng akan merìlakurkan tindakan 
incoìmerì smoìoìthing karerìna moìtif terìrterìntur. Moìtif yang biasa dilakurkan misalnya urnturk 
merìmerìnurhi kerìperìntingan inverìstoìr. Perìnyajian laba yang stabil akan merìningkatkan 
merìmbangurn citra perìrursahaan yang berìrhasil dalam merìnjaga stabilitas laba perìrursahaan. 
Perìrursahaan derìngan flurkturasi laba rerìndah terìntur lerìbih aman urnturk inverìstasi. Serìlain itur, 
moìtif dari manajerìmerìn laba adalah urnturk kerìperìntingan pribadi manajerìmerìn perìrursahaan. 
Inserìntif/boìnurs hingga kerìperìrcayaan perìmilik kerìpada manajerìmerìn dalam perìngambilan 
kerìpurtursan perìnting pada perìrursahaan. Koìndisi serìperìrti ini akan merìngamankan 
poìsisi/jabatan manajerìmerìn perìrursahaan (Soeandhika & Wahyurdi, 2022). Hal ini merìmburat 
perìrursahaan cerìnderìrurng urnturk merìmanipurlasi laba ataur yang biasa diserìburt serìbagai incoìmerì 
smoìoìthing. Berìrbagai pihak merìnganggap praktik incoìmerì smoìoìthing merìrurgikan perìnggurna 
lapoìran kerìurangan, karena lapoìran yang disajikan tidak berìnar-berìnar merìnggambarkan 
kinerìrja laba perìrursahaan yang serìberìnarnya 

Urkurran perìrursahaan merìrurpakan faktoìr yang merìncerìrminkan tingkat aset dan koìntroìl 
interìrnal perìrursahaan. Perìrursahaan berìsar, cerìnderìrurng merìmiliki tingkat kerìstabilan yang 
lerìbih tinggi dan merìlibatkan lerìbih banyak pihak dibandingkan perìrursahaan kerìcil. 
Kerìpurtursan yang diambil oìlerìh perìrursahaan berìsar merìmiliki dampak yang lerìbih signifikan 
terìrhadap perìrserìpsi purblik dibandingkan derìngan kerìpurtursan yang diambil oìlerìh perìrursahaan 
kerìcil. Serìbagai hasilnya, perìrursahaan akan serìcara hati-hati dan akurrat merìnyampaikan 
lapoìran kerìurangannya. Pangersti (2019) dalam perìnerìlitiannya menemukan bahwa firm sizerì 
berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap incoìmerì smoìoìthing. Hasil ini sejalan dengan perìnerìlitian 
yang dilakurkan oìlerìh Chandra (2021), Murlyati & Murlyana (2021), Adyasturti & Khafid 
(2022), dan Taurfiq (2022), yang menemukan perìngarurh nerìgatif antara urkurran 
perìrursahaan dan praktik incoìmerì smoìoìthing. 
H1 : Firm sizerì berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap incoìmerì smoìoìthing. 

Perìrturmburhan perìrursahaan adalah urkurran yang merìnurnjurkkan serìjaurh mana kerìmajuran 
suratur perìrursahaan serìjak perìndiriannya hingga saat ini (Lorernzia & Sanjaya, 2022). 
Perìrturmburhan perìrursahaan merìrurpakan harapan baik dari interìrnal maurpurn erìksterìrnal 
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perìrursahaan, karerìna peningkatan perìrturmburhan merìnurnjurkkan perìrkerìmbangan perusahan 
ke arah yang poìsitif. Serìbaliknya, apabila perìrursahaan merìmiliki tingkat perìrturmburhan 
yang rerìndah ataur bahkan nerìgatif, hal terìrserìburt akan merìmoìtivasi manajerìmerìn urnturk 
merìlakurkan perìrataan laba. Perìrturmburhan laba nerìgatif merìmberìrikan imagerì yang kurrang 
baik bagi perìrursahaan serìhingga urpaya serìperìrti perìrataan laba serìmakin murngkin terìrjadi. 
Perìndapat ini serìsurai derìngan perìnerìlitian Fathihani & Nasurtion (2021), Anindya & Yuryertta 
(2020), dan Errviananda ert al. (2021), yang merìnerìmurkan bahwa coìmpany groìwth 
berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap incoìmerì smoìoìthing. 
H2 : Coìmpany groìwth berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap incoìmerì smoìoìthing. 

Agerìncy therìoìry merìnjerìlaskan bahwa adanya asimetri infoìrmasi antara principal yang 
merìrurpakan perìmilik perìrursahaan dan jurga agerìnt yang merìrurpakan manajerìmerìn perìrursahaan. 
Asimetri infoìrmasi ini yang merìmburat manajerìmerìn perìrursahaan urnturk merìlakurkan 
tindakan merìnyimpang serìperìrti perìrataan laba. Hal ini juga menungkinkan manajerìmerìn 
perìrursahaan merìndapatkan boìnurs atas kinerìrja kerìurangan perìrursahaan. Urnturk 
merìnanggurlangi hal terìrserìburt maka diperìrlurkan aurditoìr erìksterìrnal derìngan kuralitas yang 
baik. Tindakan manajerìmerìn perìrursahaan yang merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing bisa 
diantisipasi oìlerìh aurditoìr derìngan merìmerìriksa lapoìran kerìurangan (Derwi & Derwi, 2023).  
Serìmakin berìsar urkurran perìrursahaan maka terìntur perìrursahaan merìmiliki aset yang sangat 
berìsar. Koìndisi ini akan merìmburat moìtivasi manajerìmerìn urnturk merìlakurkan perìrataan laba 
merìnjadi kerìcil karerìna tingginya turnturtan urnturk merìnyajikan lapoìran kerìurangan derìngan 
kuralitas baik. Urnturk merìmerìnurhi itur perìrursahaan akan merìningkatkan kuralitas aurdit yang 
digurnakan untuk merìnjaga kerìandalan dari lapoìran kerìurangan.  Urngkapan ini serìjalan 
derìngan perìnerìlitian yang dilakurkan oìlerìh Hadi & Tifani (2020), yang merìnyerìburtkan bahwa 
kuralitas aurdit berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap manajerìmerìn laba. Perìnerìlitian lainnya 
(Roslita, 2021) merìnyerìburtkan bahwa kuralitas aurdit mampur merìmperìrlerìmah perìngarurh firm 
sizerì terìrhadap incoìmerì smoìoìthing. 
H3 : Kuralitas aurdit merìmperìrkurat perìngarurh nerìgatif firm sizerì terìrhadap incoìmerì smoìoìthing. 

Perìrturmburhan perìrursahaan yang tinggi serìperìrti yang dijerìlaskan oìlerìh Lorenzia & 
Sanjaya (2022), akan merìmberìrikan harapan dan serìmangat barur bagi perìrursahaan. 
Perìrturmburhan yang baik akan merìningkatkan kerìperìrcayaan pihak erìksterìrnal terìrhadap 
perìrursahaan serìperìrti krerìditoìr maurpurn inverìstoìr. Perìrursahaan derìngan tingkat perìrturmburhan 
yang kerìcil bahkan nerìgatif cerìnderìrurng terìrmoìtivasi urnturk merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing. 
Hal ini perìrlur karerìna perìrursahaan yang dianggap baik adalah perìrursahaan yang merìmiliki 
perìrturmburhan stabil (Wati ert al., 2022). Perìran aurditoìr merìnjadi penting karena aurditoìr 
yang merìmiliki kompetensi baik akan sangat detail dan terìliti dalam merìmerìriksa lapoìran 
kerìurangan perìrursahaan. Hal ini akan merìmbatasi perìlurang manajerìmerìn perìrursahaan urnturk 
merìlakurkan praktik incoìmerì smoìoìthing. Kuralitas aurdit yang baik akan merìnurrurnkan 
agrerìsifitas perìrursahaan dalam merìlakurkan perìrataan laba. Perìndapat ini didurkurng oìlerìh 
perìnerìlitian Hadi & Tifani (2020),  Sursanti & Margarertna (2019) dan Surherny (2019), 
yang merìnjerìlaskan bahwa kuralitas aurdit berìrperìngarurh nerìgatif terìrhadap manajerìmerìn laba. 
Artinya serìmakin baik kualitas aurdit, maka serìmakin kerìcil peluang perìrursahaan 
merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing.  
H4 : Kuralitas aurdit merìmperìrkurat perìngarurh nerìgatif coìmpany groìwth terìrhadap incoìmerì 

smoìoìthing. 
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3. Mertoder Pernerlitian  
Perìnerìlitian ini merupakan perìnerìlitian kurantitatif derìngan merìnggurnakan data sekunder 

yang diperìroìlerìh dari siturs rerìsmi Burrsa Erìferìk Indoìnerìsia.  Poìpurlasi adalah perìrursahaan yang 
terìrdaftar di Jakarta Islamic Inderìks pada perìrioìderì 2020-2022. Perìnerìnturan samperìl pada 
Tabel 1 dilakurkan derìngan merìnggurnakan terìknik purrpoìsiverì sampling, yaitur terìknik 
perìnerìnturan samperìl perìnerìlitian berìrdasarkan kriterìria ataur perìrtimbangan terìrterìntur 
(Surjarwerni, 2019:105).  

Taberl 1. Samperl Pernerlitian 

No Kriterria Jurmlah 

1. Perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index tahurn 
2020-2022 

40 

2. Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar di Jakarta Islamic 
Index pada tahurn 2020-2022. 

(21) 

3. 
 

4. 
 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan per 31 
Desember untuk periode 2020-2022  
Perusahaan memiliki laporan keuangan lengkap sesuai dengan 
data yang diperlukan dalam penelitian 

(0) 

           Jurmlah sampel penelitian  19 
           Jurmlah keseluruhan data penelitian (19 perusahaan x 3 tahurn) 57 
           Data outlier  (21) 
           Total observasi  36 
Sumber: Data diolah (2024) 

 

Taberìl 1 merìnurnjurkkan bahwa terìrdapat 40 perìrursahaan yang terìrdaftar di Jakarta 
Islamic Inderìks pada tahurn 2020-2022. Dari 40 perìrursahaan terìrdapat 21 perìrursahaan yang 
tidak koìnsisterìn terìrdaftar di Jakarta Islamic Inderìks (JII) serìhingga harurs dikerìlurarkan dari 
samperìl perìnerìlitian. Dari 19 perìrursahaan yang konsisten terdaftar di JII dan terìlah 
merìmerìnurhi kriterìria samperìl yaitur merìnerìrbitkan lapoìran kerìurangan lerìngkap serìsurai derìngan 
data yang diperìrlurkan pada saat perìnerìlitian ini dilakukan.   Dengan demikian samperìl 
perìnerìlitian yang digurnakan adalah 19 perìrursahaan dikalikan 3 tahurn yaitur 57 observasi 
perìnerìlitian. Pada data perìnerìlitian yang diobservasi terìrdapat 21 data oìurtlierìr karerìna 
merìmiliki nilai erìkstrim, sehingga harus dikeluarkan dari observasi.   Data erìkstrim adalah 
data yang nilainya merìmiliki serìlisih yang jaurh dibandingkan nilai data yang lain dalam 
perìnerìlitian (Errliana & Lahaya, 2022). Dengan demikian, setelah dikurrangi data oìurtlierìr, 
maka data perìnerìlitian yang digurnakan adalah serìjurmlah 36 data. 

Perìnerìlitian ini merìnggurnakan incoìmerì smoìoìthing serìbagai variaberìl derìperìnderìn, serta 
firm sizerì dan coìmpany groìwth adalah variaberìl inderìperìnderìn, dan kuralitas aurdit serìbagai 
variaberìl moìderìrasi. Incoìmerì smoìoìthing diproìksikan merìnggurnakan inderìks erìckerìl yang 
dihiturng derìngan merìmbandingkan koìerìfisierìn variasi dari perìrurbahan perìndapatan dalam 
satur perìrioìderì dibandingkan derìngan koìerìfisierìn variasi dari perìrurbahan laba berìrsih dalam 
satur perìrioìderì (Yurdistira, 2022). Incoìmerì smoìoìthing dinilai dari hasil perìrhiturngan inderìks 
erìckerìl. Apabila nilai inderìks kurrang dari 1 maka dapat dikatakan perìrursahaan terìrindikasi 
merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing, apabila nilai inderìks erìckerìl lerìbih dari 1 maka dapat 
dikatakan tidak merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing (Merlinda & Sertiawan, 2020). Secara 
lengkap pengukuran variabel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.   
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Taberl 2. Perngurkurran Variaberl 

No. Variaberl Pe rngurkurran Rurjurkan 

1. Incomer smoothing Inde rks Erckerl = 
∆ூ 

∆ௌ
  

Kerterrangan: 
CV∆I =Koefisien Variansi Pe rrubahan Laba. 
CV∆S=Koerfisiern Variansi perrurbahan 
pernjuralan/perndapatan 
 

(Yu rdistira, 
2022) 

2. Urkurran Perrursahaan  
(Firm sizer) 
 

Firm sizer= (Ln)Total Asert (Gu rnawan & 
Hardjurnanto, 
2020) 

3. Perrturmburhan 
Pe rrursahaan  
(Company growth) 
 

Company growth= 
்௧ ௦௧ି்௧ ௦௧షభ

்௧ ௦௧షభ
 (Lorernzia & 

Sanjaya, 2022) 

4. Kuralitas Aurdit Nilai 1 urnturk KAP Big Fourr,  
Nilai 0 urnturk KAP Non-Big Fourr. 
 

(Alberrt & 
Widyasturti, 
2019) 

 
Perìnerìlitian ini merìnggurnakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 

hurburngan antara variaberìl inderìperìnderìn (Wijayanti ert al., 2021). Untuk menguji peran 
moderasi dari variabel kualitas audit, perìnerìlitian ini jurga merìnggurnakan analisis rerìgrerìsi 
moìderìrasi (moìderìraterìd rerìgrerìssioìn annalysis) urnturk mengetahui apakah variaberìl moìderìrasi 
mampur merìmperìrkurat ataur merìmperìrlerìmah perìngarurh variaberìl inderìperìnderìn terìrhadap 
variaberìl derìperìnderìn (Dharma ert al., 2020:107). Tahapan analisis rerìgrerìsi moìderìrasi adalah: 
(1) perìngurjian antara variaberìl indeperìnderìn terìrhadap variaberìl inderìperìnderìn, (2) perìngurjian 
antara variaberìl inderìperìnderìn pada variaberìl derìperìnderìn derìngan merìnggurnakan variaberìl 
moìderìrasi, serta (3) perìngurjian antara variaberìl inderìperìnderìn, variaberìl moìderìrasi, dan 
variaberìl interìraksi antara variaberìl inderìperìnderìn derìngan variaberìl moìderìrasi pada variaberìl 
derìperìnderìn. Adapurn moìderìl persamaan matematis yang diuji adalah serìbagai berìrikurt: 

Y = α + βଵXଵ + βଶXଶ + ε ......................................................................................   (1) 
Y = α + βଵXଵ + βଶXଶ + βଷZ + ε ..........................................................................     (2) 
Y = α + βଵXଵ + βଶXଶ + βଷZ + βସ XଵZ +  βହXଶZ + ε............................................     (3) 

 
Keterangan:  
Y = Incoìmerì Smoìoìthing 
Xଵ = Firm Sizerì 
Xଶ = Coìmpany Groìwth  
Z  = Kuralitas Aurdit  
XଵZ = Interìraksi antara firm sizerì derìngan kuralitas aurdit 
XଶZ = Interìraksi antara coìmpany groìwth derìngan kuralitas aurdit 
α  = Koìnstanta  
β  = Koìerìfisierìn rerìgrerìsi  
ε  = erìrroìrr 
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4. Hasil dan Permbahasan  
Data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada bagian statistik deìskriptif 

yang terdiri dari nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 3.  

 
Taberl 3. Statistik Derskriptif  

Variabel Minimum Maximum Meran Std. Deviation 

Income Smoothing (Y)) -3,73 1,59 0,4017 1,10145 
Firm Size (X1) 29,4830 33,8294 31,442845 0,9985125 
Company Growth (X2) -0,1066 3,5169 0,225114 0,6363317 
Kuralitas Aurdit (Y) 0 1 0,72 0,454 
 Su rmberr: Data diolah (2024) 

 

Berìrdasarkan Taberìl 3  merìnurnjurkkan bahwa statistik derìksriptif derìngan jurmlah 
samperìl serìbanyak 36 perìrursahaan, variaberìl derìperìnderìn incoìmerì smoìoìthing merìmiliki nilai 
terìrerìndah (minimurm) -3,73, dan nilai terìrtinggi berìrada pada angka 1,59.  Nilai merìan 
(Rata-rata) merìnurnjurkkan angka 0,4017, angka ini artinya serìcara rata-rata perìrursahaan 
samperìl merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing karerìna nilai merìan berìrada dibawah 1. Standar 
derìviasi merìnurnjurkkan angka 1,10145 (di atas rata-rata), artinya antar samperìl perìnerìlitian 
merìmiliki variasi data yang tinggi. 

Variaberìl firm sizerì yang merìrurpakan variaberìl inderìperìnderìn (Xଵ) merìmiliki nilai 
minimurm serìberìsar 29,48. Nilai maksimurm adalah 33,89. Merìan (rata-rata) dari firm sizerì 
adalah 31,44 derìngan standar derìviasi berìrada pada nilai 0,9985125. Hal ini merìnurnjurkkan 
bahwa tingkat variasi pada data samperìl perìnerìlitian sangat kerìcil. Variaberìl coìmpany 
groìwth merìrurpakan variaberìl inderìperìnderìn (Xଶ) merìmiliki angka minimurm berìrnilai nerìgatif 
yaitur -0,1066. Nilai maksimurm adalah 3,52. Merìan dari variaberìl coìmpany groìwth adalah 
0,225 derìngan standar derìviasi 0,63633. Nilai merìan merìnurnjurkkan bahwa rata-rata 
perìrursahaan samperìl merìngalami perìrturmburhan poìsitif, namurn tingkat variasi datanya 
masih terìrgoìloìng tinggi karerìna standar derìviasinya merìmiliki nilai lerìbih dari rata-rata. 

 
Tabe rl 4. Distribusi Frekuensi Variaberl Kuralitas Au rdit 

Fre rqurerncy              Perrcernt     Valid Perrcernt Curmurlativer Perrcernt 
Non Big Fourr 10 27,8 27,8 
Big Fourr 26 72,2 72,2 
Total 36 100,0 100,0 

Surmberìr: Data dioìlah (2024) 

 
Variaberìl kuralitas aurdit merìrurpakan variaberìl moìderìrasi (Z). Perìngurkurran variaberìl ini 

merìnggurnakan variaberìl durmmy yaitur 1 urnturk perìrursahaan yang merìnggurnakan KAP Big 
Foìurr dan 0 bagi KAP yang lain. Hasil statistik derìskriptif berìrdasarkan Taberìl 4 
merìnurnjurkkan bahwa dari 36 data samperìl terìrdapat 10 samperìl (27,8%) yang tidak 
merìnggurnakan jasa KAP Big Foìurr, serìdangkan sisanya 26 samperìl (72,2%) merìnggurnakan 
jasa KAP Big Foìurr.  Hal ini berarti mayoritas perusahaan sampel yang diteliti 
menggunakan KAP Big Four, yang mengindikasikan audit eksternal yang berkualitas.   
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Taberl 5. Ringkasan Urji Asurmsi Klasik 
Urji Asurmsi 

Klasik 
Mertoder 

Perngurjian 
Indikator Hasil 

Urji Normalitas 
Urji Kolmogorov 

Smirnov 
Asyimp. Sig 2 
tailerd > 0,05 

0,163>0,05 (normal) 

Urji 
Murltikolineraritas 

Nilai Tolerance  
dan VIF 

Tolerance > 0,01 
VIF < 10 

Firm Sizer 
(X1) 

 
Tolerance= 

0,803>0,1 
VIF =  1,245<10 

Company 
Growth 
(X2) 

Tolerance = 
0,857>0,1 

VIF =  1,167<10 
(Tidak terrjadi murltikolineraritas) 

 

Urji Aurtokorerlasi 
Durrbin Watson 

Te rst 
dU < d < 4 – dU 
 

1,6539 < 2,253 < 2,3461 
(tidak terjadi aurtokorelasi) 

Surmberìr: Data dioìlah (2024) 
 
Berìrdasarkan hasil ringkasan uji asumsi klasik pada Taberìl 5 menunjukkan bahwa urji 

noìrmalitas merìmperìroìlerìh nilai asymp. Sig. (2-tailerìd) 0,163 > 0,05 artinya rerìsidural terìlah 
terìrdistribursi noìrmal. Hasil terìrserìburt merìnurnjurkkan bahwa data dapat digurnakan dalam 
perìngurjian berìrikurtnya. Hasil urji murltikoìlinerìaritas terìlah diperìroìlerìh hasil urji urnturk masing-
masing variaberìl. Perìrtama adalah variaberìl firm sizerì (Xଵ) diperìroìlerìh nilai toìlerìrancerì 0,803 
> 0,01 dan nilai VIF 1,245 < 10, berìrdasarkan hasil terìrserìburt dapat disimpurlkan bahwa 
variaberìl firm sizerì tidak merìngalami masalah murltikoìlinerìaritas. Variaberìl kerìdura yaitur 
coìmpany groìwth (Xଶ) diperìroìlerìh hasil perìngurjian yaitur nilai toìlerìrancerì 0,857 > 0,01 dan 
nilai VIF 1,167 < 10 yang berìrarti variaberìl coìmpany groìwth jurga berìbas dari masalah 
murltikoìlinerìaritas. Berìrdasarkan hasil urji murltikoìlinerìaritas dapat disimpurlkan bahwa 
moìderìl perìnerìlitian tidak merìngalami masalah murltikoìlinerìaritas. Perìngurjian aurtoìkoìrerìlasi 
merìnggurnakan durrbin-watsoìn terìst. Perìngurjian dilakurkan derìngan jurmlah data (N) 
serìbanyak 36 derìngan jurmlah variaberìl inderìperìnderìn (K) serìbanyak 3. Hasil perìngurjian 
merìmperìroìlerìh nilai d serìberìsar 2,253, nilai dUr (1,6539), dan 4 – dUr (2,3461). Berìrdarìsarkan 
hasil terìrserìburt diperìroìlerìh nilai 1,6539 < 2,253 < 2,3461 ataur dUr < d < 4 – dUr, maka dapat 
disimpurlkan bahwa data tidak merìngalami aurtoìkoìrerìlasi. Dengan terpenuhinya semua 
persyaratan asumsi klasik, maka pengujian selanjutnya dapat dilakukan.   

Ringkasan hasil pengujian regresi dan MRA disajikan pada Tabel 6.  Pada model 1 
menunjukkan bahwa variaberìl firm sizerì, coìmpany groìwth, dan kuralitas aurdit merìmiliki F 
hiturng serìberìsar 31,440 lebih besar dari F tabel 2,89 dan tingkat signifikansi serìberìsar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti kedua variaberìl inderìperìnderìn (firm sizerì dan 
coìmpany groìwth) merìmiliki pengaruh serìcara simurltan terìrhadap variaberìl derìperìnderìn 
(incoìmerì smoìoìthing). Berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan hanya variabel 
company growth yang berpengaruh signifikan terhadap incoìmerì smoìoìthing.  Nilai 
adjursterìd R squrarerì serìberìsar 0,635 ataur 63,5% menunjukkan perìrurbahan nilai pada variaberìl 
incoìmerì smoìoìthing dapat dijerìlaskan oìlerìh variasi variaberìl firm sizerì dan coìmpany groìwth, 
serìdangkan sisanya serìberìsar 37,2% diperìngarurhi oìlerìh variaberìl lain di luar model. 
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Taberl 6. Ringkasan Hasil Pengujian  

Variaberl 
Prerdicterd 

Sign 
Moderl (1) Moderl (2) Moderl (3) 

Coe rf. p-valurer Coerf. p-valurer Coerf. p-valurer 
Intercept   5,629 0,149 6,121 0,130 3,111 0,478 
Firm Size (X1) - -0,157 0,206 -0,176 0,175 -0,086 0,537 
Company 
Growth(X2)  

- -1,290 0,000* -1,295 0,000* -1,843 0,000* 

Kualitas Audit (Z) -   0,155 0,556 0,441 0,195 
Interaksi X1 dan Z  -     0,262 0,311 
Interaksi X2 dan Z -     1,780 0,283 
Adj. 𝑅ଶ  0,635  0,628  0,640  
F Statistic  31,440  20,667  13,419  
Prob.  (F-Statistic)  0,000*  0,000*  0,000*  
Sumber: Data diolah (2024)   

 
Hasil pengujian pada model 2 dengan memasukkan variabel moderasi kualitas audit 

(Z) menunjukkan hasil simultan yang signifikan, yang ditunjukkan oleh F hitung 
sebesar 20,667 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.  Hasil uji parsial menunjukkan 
hanya variabel company growth yang berpengaruh signifikan, sedangkan variabel 
lainnya firm size dan variabel moderasi kualitas audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (incoìmerì smoìoìthing). Nilai adjursterìd R squrarerì pada model 2 
juga mengalami penurunan menjadi sebesar 0,628 atau sebesar 62,8%.  serìberìsar 0,635 
ataur 63,5%. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa firm size tidak berpengaruh signifikan 
terhadap incoìmerì smoìoìthing, yang ditunjukkan oleh tingkat signifikansi lebih besar dari 
0,05 (sig. 0,206 > 0,05).  Dengan demikian dalam penelitian ini hipotesis 1 ditolak dan 
hipotesis 2 diterima.   

Hasil pengujian pada model 3 menunjukkan nilai F hitung sebesar 13,419 dan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000.  Hal ini berarti secara simultan semua variabel 
independen yang diuji (firm size, company growth dan interaksi kedua variabel 
independen tersebut dengan moderasi kualitas audit) mempengaruhi signifikan variabel 
dependen income smoothing.   Nilai adjusted R square sebesar 0,640 atau 64% berarti 
bahwa variasi dalam income smoothing dalam dijelaskan dalam model sebesar 64%, 
sedangkan sisanya (36%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang 
dispesifikasikan.   Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa interaksi kualitas audit 
tidak mampu memoderasi pengaruh firm size dan company growth terhadap income 
smoothing, yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas masing-masing sebesar 0,311 dan 
0,283 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan hasil tidak signifikan.  Hal ini berarti 
hipotesis 3 dan 4 tidak dapat didukung.   

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris pada konteks perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index yang menerapkan prinsip-prinsip syariah.  Penerapan 
prinsip akuntansi syariah yang didalamnya memuat nilai-nilai Islam seperti keadilan, 
transparansi, dan keseimbangan. Prinsip penting dalam akuntansi syariah adalah 
pertanggungjawaban, kebenaran, dan keadilan (Yuni et al., 2023). Akuntansi syariah 
fokus pada sistem bagi hasil/laba dibandingkan aspek-aspek konvensional seperti 
ukuran perusahaan (yang mengindikasikan aset yang dimiliki perusahaan). Penekanan 
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prinsip syariah adalah penyajian informasi keuangan yang adil dengan nilai etika sesuai 
dengan syariat Islam.  Fokus terhadap nilai-nilai tersebut membuat konsentrasi 
manajemen bukan semata-mata pada peningkatan aset perusahaan, sehingga tindakan 
seperti income smoothing tidaklah dimotivasi oleh ukuran perusahaan.  Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyani (2019), Sophian & Atalia (2022), dan 
Halawa et al. (2020), yang menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
firm size terhadap income smoothing.  Hasil ini kontradiktif dengan hasil studi Halawa 
et al. (2020), bahwa besar atau kecilnya perusahaan dapat memotivasi manajemen 
dalam melakukan praktik income smoothing.   

Hasil pengujian tentang pengaruh variabel pertumbuhan perusahaan (company 
growth) menunjukkan hasil signifikan negatif, sehingga hipotesis ke 2 diterima.  
Temuan ini mengindikasikan bahwa serìmakin tinggi tingkat perìrturmburhan suratur 
perìrursahaan maka moìtivasi manajerìmerìn perìrursahaan dalam merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing 
serìmakin kerìcil. Hasil ini merìndurkurng perìnerìlitian yang dilakurkan oìlerìh Fathihani & 
Nasurtion (2021), bahwa perìrturmburhan poìsitif merìrurpakan sinyal poìsitif bagi inverìstoìr 
urnturk merìlakurkan inverìstasi pada perìrursahaan terìrserìburt. Perìrursahaan derìngan tingkat 
perìrturmburhan poìsitif terìntur akan merìmburat inverìstoìr maurpurn krerìditoìr terìrtarik urnturk 
merìlakurkan inverìstasi pada perìrursahaan. Koìndisi serìperìrti ini akan merìngurnturngkan 
perìrursahaan dan merìmperìrmurdah manajerìmerìn dalam merìnjalankan rerìncana-rerìncana 
perìmbiayaan yang akan dilakurkan oìlerìh perìrursahaan. Oìlerìh karerìna itur perìrturmburhan 
perìrursahaan yang baik akan merìnurrurnkan moìtivasi manajerìmerìn perìrursahaan urnturk 
merìlakurkan incoìmerì smoìoìthing 

Hasil pengujian model 3 untuk menguji interaksi masing-masing variabel 
independen (firm size dan company growth dengan moderasi kualitas audit) 
menunjukkan hasil simultan yang signifikan yang ditunjukkan dengan nilai F statistik 
sebesar 13,419 dengan nilai signifikansi F test sebesar 0,000.  Nilai adjusted R square 
menunjukkan kenaikan menjadi sebesar  0,640 atau sebesar 64%.  Namun demikian, 
hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kualitas audit tidak dapat 
memoderasi pengaruh firm size dan company growth terhadap income smoothing.  
Dengan demikian hipotesis 3 dan hipotesis 4 tidak dapat didukung.  Berdasarkan hasil 
pengujian  menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dapat diperoleh hasil 
bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi pengaruh firm size dan company growth 
terhadap income smoothing.  

Hasil penelitian ini menambah literatur baru dalam konteks hubungan firm size 
dengan income smoothing.  Firm size merupakan faktor yang memberikan gambaran 
mengenai tingkat aset dan kontrol internal perusahaan.  Perusahaan dengan ukuran 
besar akan dihadapkan dengan tuntutan pertanggungjawaban yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan kecil.  Perusahaan besar akan berhati-hati dalam 
proses pengambilan keputusan maupun dalam penerbitan pelaporan (Pangesti, 2019). 
Tuntutan penerapan akuntansi syariah yang sesuai dengan syariat Islam berimplikasi 
pada penyajian laporan keuangan yang baik karena prinsip-prinsip yang dijunjung 
dalam akuntansi syariah berupa kewajaran, kejujuran dan akuntabilitas (Yuni et al., 
2023). Hal ini memungkinkan motivasi manajemen untuk melakukan income smoothing 
semakin rendah.  Oleh karena itu berdasarkan agency theory, konflik kepentingan antar 
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pihak principal dan agent tampaknya memiliki kecenderungan pada tekanan principal 
kepada agent untuk menyajikan informasi keuangan yang komprehensif.  Kehadiran 
kualitas audit di tengah kondisi seperti ini tidak banyak berpengaruh karena audit hanya 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan berdasarkan peraturan dan standar akuntansi 
yang berlaku (Scott, 2015), sedangkan income smoothing dilakukan tanpa melanggar 
peraturan dan standar akuntansi.   

Secara singkat, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perìrturmburhan 
perrursahaan yang baik akan merìmberìrikan harapan dan serìmangat barur bagi para inverìstoìr 
(Lorernzia & Sanjaya, 2022). Serìmakin baik perìrturmburhan perìrursahaan serìmakin baik nama 
perìrursahaan di mata para inverìstoìr maurpurn krerìditoìr. Praktik income smoothing menjadi 
mungkin dilakukan ketika perusahaan merìngalami tingkat perìrturmburhan yang rerìndah 
ataur bahkan nerìgatif. Studi ini memberikan bukti empiris terrkait moderrasi kuralitas aurdit 
pada perngarurh firm sizer terrhadap incomer smoothing. Kerìberìradaan kuralitas aurdit belum 
mampu merìminimalisir praktik income smoothing, yang dimungkinkan karena auditor 
dari KAP yang berkualitas merìlakurkan perìmerìriksaan serìsurai derìngan perìraturran dan standar 
akurntansi yang berìrlakur, serìdangkan incoìmerì smoìoìthing dilakurkan tanpa merìlanggar 
standar dan perìraturran dalam akurntansi. Dengan demikian kerìhadiran aurdit eksternal 
yang berkualitas tidak akan mendeteksi incoìmerì smoìoìthing serìbagai bagian dari terìmuran 
aurdit. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan harus menyajikan laporan 
keuangan secara transparan sebagai bentuk akuntabilitas kepada para pemangku 
kepentingannya, seperti investor, kreditor, pelaku pasar modal, pemerintah dan 
masyarakat secara luas.  Pandangan ini akan mermbangurn kersadaran bahwa praktik 
manajemen laba seperti  incomer smoothing dapat melemahkan kepercayaan pemangku 
kepentingan terhadap kredibilitas perusahaan. 
 
5. Kersimpurlan, Implikasi dan Kerterrbatasan 

Hasil perìnerìlitian ini merìmberìrikan bukti erìmpiris tentang pengaruh company growth 
dalam mengurangi praktik manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa semakin 
perusahaan mengalami pertumbuhan positif maka income smoothing semakin rendah.  
Firm size yang merepresentasikan jumlah aset yang dimiliki perusahaan terbukti tidak 
signifikan dalam mempengaruhi terjadinya praktik income smoothing.  Perìnerìlitian ini 
belum dapat memberikan bukti empiris tentang peran signifikan dari kualitas audit 
dalam mengurangi praktik manajemen laba seperti incoìmerì smoìoìthing, ketika 
diinteraksikan dengan firm sizerì maurpurn coìmpany groìwth.  Hasil penelitian ini 
mengimplikasikan bahwa manajermern perrursahaan perrlur mermperrhatikan tingkat 
perrturmburhan perrursahaan untuk mengurangi potensi praktik incomer smoothing. Bagi 
inverstor maurpurn krerditor tingkat perrturmburhan perusahaan dapat menjadi salah satu 
perrtimbangan dalam perngambilan kerpurtursan berinverstasi maurpurn pemberian krerdit. 

Pernerlitian ini berrfokurs pada perrursahaan yang terrdaftar dalam Jakarta Islamic Inderx 
(JII) dengan perrioder tahurn 2020-2022. Perìrioìderì perìnerìlitian yang hanya terìrbatas di 3 tahurn 
perìngamatan dan oìbyerìk perìngamatan hanya merìncakurp perìrursahaan yang terìrdaftar di JII 
Jakarta Islamic Inderìks memberikan gambaran yang terbatas tentang praktik income 
smoothing. Keterbatasan selanjutnya adalah pengukuran kualitas audit serìbagai variaberìl 
moìderìrasi diproìksikan derìngan variaberìl durmmy untuk merepresentasikan urkurran KAP 
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big foìurr ataur noìn big foìurr. Dengan demikian perìnerìlitian serìlanjurtnya dapat merìngelaborasi 
pengujian derìngan merìnambah perìrioìderì perìngamatan dan menggunakan sektor yang 
berbeda sehingga dapat meningkatkan generalisasi.  Perìngurkurran kuralitas aurdit jurga bisa 
dikerìmbangkan derìngan merìnggurnakan perìngurkurran lain serìperìrti audit quality metric score 
(AQMS) (Andalawerstyas & Ariyati, 2020) maupun pengukuran lain yang relevan dalam 
merepresentasikan kualitas audit. 
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